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ABSTRACT 

LORIANTI RAMBU TODA BITU "The Influence of Education on the 

Motivation for Slicing Elderly Dental Hygiene in Maradesa Timur Village, 

Central Sumba in 2022." 

Background: One of the signs of aging in the elderly has an impact on 

dental and oral health. The prevalence of Indonesians having dental and 

oral health problems is 57.6. Dental problems at the age of 55-64 years 

increased to 48.5% and at the age of 65 years and above by 38.6%.
1
 The 

elderly who have the habit of chewing betel nut can experience tooth 

decay such as dental caries, teeth that are no longer intact and black in 

color.
3
 Slicing has a positive impact, which can also eliminate bad breath 

and make the mouth feel fresh.
5  

Objective: Knowing the influence of education on the motivation for 

dental hygiene of the elderly who slice in Maradesa Timur Village, Central 

Sumba. 

Method: This study uses a pre-experimental design method with a 

Research Design One Group Pretest-Postest design. The total elderly 

population is 40 people and the sample technique is the total sample 

Result: Wilcoxon Rank Test with a P value of < α with a value of P value 

= 0.000 < 0.05 which means that H0 is rejected and Hα is accepted. 

Conclusion: There is an influence of education on the motivation for 

dental hygiene of the elderly who slice in Maradesa Timur Village, Central 

Sumba in 2022.  

Suggestion: The results of this study can be used as guidelines by 

subsequent researchers to provide a conducive environment in conducting 

research 

Keywords : Keywords :Slice-Education-motivation-elderly 

xvi+118 pages+10 tables+3 schemas+19 appendices 
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ABSTRAK 

LORIANTI RAMBU TODA BITU “Pengaruh Edukasi terhadap 

Motivasi Kebersihan Gigi Lansia yang Menyirih di Desa Maradesa Timur 

Sumba Tengah Tahun 2022.” 

Latar Belakang : Tanda penuaan pada lansia salah satunya berdampak 

pada kesehatan gigi dan mulut. Prevalensi penduduk Indonesia memiliki 

masalah kesehatan gigi dan mulut sebanyak 57,6. Permasalahan gigi pada 

usia 55-64 tahun meningkat menjadi 48,5% dan pada usia 65 tahun ke atas 

sebesar 38,6%.
1
 Lansia yang memiliki kebiasaan mengunyah sirih pinang 

dapat mengalami kerusakan gigi seperti karies gigi, gigi yang tidak utuh 

dan berwarna hitam.
3
 Menyirih mempunyai dampak positif juga yaitu 

dapat menghilangkan bau mulut dan membuat mulut terasa segar.
5 

Tujuan : Mengetahui pengaruh edukasi terhadap motivasi kebersihan gigi 

lansia yang menyirih di Desa Maradesa Timur Sumba Tengah. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental design 

dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest design. Jumlah 

populasi lansia yaitu 40 orang dan teknik  sampel adalah total sampel  

Hasil : uji Wilcoxon Rank Test dengan nilai P value < α dengan nilai P 

value = 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh edukasi terhadap motivasi 

kebersihan gigi lansia yang menyirih.  

Kesimpulan : Ada pengaruh edukasi terhadap motivasi kebersihan gigi 

lansia yang menyirih di Desa Maradesa Timur Sumba Tengah Tahun 

2022.  

Saran : Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh peneliti 

selanjutnya untuk menyediakan lingkungan yang kondusif dalam 

melakukan penelitian 

Kata Kunci : Menyirih-Edukasi-Motivasi-Lansia 

xvi+118 halaman+10 tabel+3 skema+19 lampiran 

Kepustakaan : 24, 2016-2021  

 

 
1
Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

2
Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



4 
 

PENDAHULUAN  

Proses penuaan berawal dari selesainya pertumbuhan pada usia 25 tahun, 

perubahan fisik yang dapat dilihat pada lansia salah satunya adalah gigi 

yang lepas, kebersihan gigi dan mulut yang kurang dapat menimbulkan 

masalah bagi lansia.
6
 Prevalensi permasalahan gigi pada usia 55-64 tahun 

meningkat menjadi 48,5% dan pada usia 65 tahun ke atas sebesar 38,6%.
1 

Kebersihan gigi dan mulut seseorang ditentukan oleh perilaku. Perilaku 

dibentuk oleh 3 ranah perilaku yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan, 

diawali dengan pengetahuan yang diterima subjek melalui rangsangan 

sehingga menimbulkan respons tertutup dalam bentuk sikap.
4
 Pengetahuan 

harus diikuti dengan motivasi karena motivasi adalah bagian penting 

dalam pelaksanaan kebersihan gigi dan mulut.
2 

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di Desa Maradesa Timur, 

jumlah lansia umur lebih dari 60 tahun sejumlah 40 orang dan semua 

lansia mempunyai kebiasaan menyirih setiap hari. Hasil wawancara 

kepada 5 orang lansia melalui sambungan telepon, mengatakan menyirih 

memberikan efek kenikmatan seperti orang merokok, mulut menjadi segar. 

Kebiasaan menyirih dapat menimbulkan ketagihan, mual, cemas bahkan 

dapat mengalami stress. Tradisi ini dipercaya dapat memperkuat gigi dan 

mengurangi bau mulut serta menggosok gigi satu kali sehari bahkan ada 

juga yang tidak menggosok gigi. Wawancara dengan kader mengatakan 

belum ada edukasi dari tenaga kesehatan tentang kebersihan gigi dan 

mulut diposyandu lansia.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental design dengan 

rancangan penelitian One Group Pretest-Postest design. Tempat penelitian 

dilakukan di kantor Desa Maradesa Timur pada tanggal 20 Juni 2022 

sampai 30 Juni 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total populasi yaitu seluruh lansia yang berusia 60-79 tahun 

berjumlah 40 orang lansia. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah poster dan kuisioner dengan 11 pernyataan yang sudah dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas Hasil uji validitas r hitung lebih besar dari r 

table yaitu 0.454-0.874 > (0,444), selanjutnya uji reliabilitas pada 11 

pernyataan dengan alfa cronbach yaitu jika r alpha > konstanta (0,6) yaitu 

0.882 > 0,6 sehingga kuisioner dinyatakan reliabel yaitu 11 pernyataan. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wilcoxon rank 

test.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Analisis Univariat  

a. Karakteristik responden  

1) Karakteristik usia  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Lansia di 

Desa Maradesa Timur Sumba Tengah Tahun 2022 

No. Usia lansia Frekuensi Persentase (%) 

1. 60-69 33 82,5% 

2. 70-79 7 17,5% 

No  Pendidikan  Frekuensi  Presentase %  

1 Tidak Tamat SD 17 42,5% 

2 SD 19  47,5% 

3 SMP 2 5% 

4 SMA 1 2,5% 

5 Perguruan Tinggi  1 2,5% 

No  Jenis kelamin  Frekuensi  Presentase % 

1 Laki-laki 18 45% 

2 Perempuan  22 55% 

No  Motivasi sebelum 

edukasi  

Frekuensi  Presentase %  
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1 Tinggi  1 2,5% 

2 Sedang  7 17,5% 

3 Rendah  32 80,0% 

No  Motivasi sesudah 

edukasi  

Frekuensi  Presentase %   

1 Tinggi  35 87,5% 

2 Sedang  5 12,5%  

Sumber : Data primer terolah 2022 

Analisis : 

Tabel 5 menunjukkan karakteristik usia lansia sebagian besar  

berusia 60-69 tahun yaitu  33 responden (82,5%) dan yang berusia 

70-79 tahun yaitu 7 orang (17,5%). Tingkat pendidikan lansia 

sebagian besar  yaitu sekolah Dasar (SD) 19 orang (47,5%) dan 

perguruan tinggi 1 orang (2,5)%. Karakteristik lansia berdasarakan 

jenis kelamin sebagian besar yaitu perempuan sebanyak 22 orang 

(55%) dan jenis kelamin laki-laki 18 orang (45%). Motivasi lansia 

sebelum edukasi dengan yaitu tinggi 1 orang (2,5%), sedang 7 

orang (17,5%) dan rendah 32 orang (80,0%) dan motivasi lansia 

setelah edukasi dengan poster yaitu sebagian besar motivasinya 

tinggi 35 orang (87,5%) dan sedang  5 orang (12,5%).  
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2. Analisis bivariat 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk karena jumlah 

responden < 50 orang yaitu 40 orang responden dengan hasil 

hasil yaitu pretest 0,000 dan post test 0,003 < 0,05 artinya data 

tidak berdistribusi normal sehingga uji yang digunakan adalah 

non parametrik test yaitu uji Wilcoxon Rank Test.   

b. Uji Wilcoxon Rank Test  

Tabel 2 pengaruh edukasi dengan poster terhadap motivasi 

kebersihan gigi lansia yang menyirih di Desa Maradesa Timur 

Sumba Tengah Tahun 2022 

Variabel 

dependen 

Motivasi 

sebelum 

edukasi 

Motivasi 

sesudah 

edukasi 

Δ P 

value 

N 

 

Mean N Mean 

Motivasi  40 16.9500 40 38.2750 21.325 0.000 

Sumber : Data primer terolah 2022 

Analisis :  

a. Menunjukkan bahwa dari 40 responden sebelum diberikan 

edukasi dengan poster, motivasi lansia dalam membersihkan 

gigi didapatkan hasil nilai mean yaitu16.9500. 

b. Menunjukkan bahwa dari 40 responden setelah diberikan 

edukasi dengan poster, motivasi lansia dalam membersihkan 

gigi didapatkan hasil nilai mean yaitu 38.2750.  

c. Menunjukkan bahwa selisih nilai mean motivasi lansia setelah 

diberikan edukasi dengan poster dan sebelum diberikan edukasi 

dengan poster yaitu 21.325.  
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d. Menunjukkan bahwa uji Wilcoxon Rank Test dengan nilai P 

value < α dengan nilai P value = 0,000<0,005 yang artinya ada 

pengaruh edukasi terhadap motivasi kebersihan gigi lansia 

yang menyirih di Desa Maradesa Timur Sumba Tengah Tahun 

2022.  

B. Pembahasan  

1. Pembahasan analisis univariat  

a. Usia  

Tabel 5 menunjukkan karakteristik usia lansia di Desa Maradesa 

Timur Sumba Tengah Tahun 2022 sebagian besar berusia 60-69 

tahun 33 responden (82,5%) dan berusia 70-79 tahun yaitu 7 orang 

(17,5%). Usia berhubungan dengan motivasi kebersihan gigi lansia 

dimana semakin tinggi usia maka semakin baik juga kebersihan 

gigi lansia.
2
 Penelitian membuktikan bahwa pada usia produktif 

derajad kebersihan gigi dan mulut sebagian besar berada pada 

kategori baik.
2
 Penelitian yang dilakukan pada 80 responden lansia 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas I Penebel diketahui terdapat 

hubungan antara usia dengan kebersihan gigi dan mulut.
2
 Peneliti 

berpendapat bahwa semakin tinggi usia maka semakin baik 

perawatan kebersihan gigi pada lansia.   

b. Pendidikan  

Tabel 6 menunjukkan tingkat pendidikan lansia paling banyak 

yaitu sekolah Dasar (SD) sebanyak 19 orang (47,5%) dan paling 

sedikit yaitu pendidikan SMA dan perguruan tinggi, masing-

masing 1 orang (2,5)%. Pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang yang berdampak pada semakin baik derajad 

kesehatan individu. Pendidikan yang semakin tinggi maka semakin 

baik pengetahuan lansia tentang perawatan kesehatan gigi dan 

mulut.
2 

Hasil penelitian pada 80 responden lansia di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas I Penebel diketahui ada hubungan antara tingkat 
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pendidikan dengan kebersihan gigi dan mulut pada responden. 

Hasil penelitian pada 828 reponden dimana terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan status kebersihan 

gigi dan mulut.
2
 Peneliti berpendapat bahwa semakin tinggi 

pendidikan lansia maka semakin baik perawatan gigi pada lansia.
 

c. Jenis kelamin  

Tabel 7 menunjukkan karakteristik lansia berdasarakan jenis 

kelamin paling banyak yaitu perempuan sebanyak 22 orang (55%) 

dan paling sedikit yaitu laki-laki sebanyak 18 orang (45%). 

Responden yang berjenis kelamin perempuan mempunyai motivasi 

dan kesadaran untuk melakukan perawatan diri yang lebih baik. 
2 

Penelitian pada 80 responden responden lansia di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas I Penebel menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kebersihan 

gigi dan mulut pada lansia.
2
 Peneliti berpendapat bahwa 

berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih baik dalam melakukan 

perawatan kebersihan gigi dibandingkan laki-laki. 

2. Analisis bivariat pengaruh edukasi terhadap motivasi kebersihan 

gigi lansia yang menyirih   

Tabel 10 menunjukkan bahwa uji Wilcoxon Rank Test dengan nilai 

P value < α dengan nilai P value = 0,000 yakni 0,000 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Hα diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh edukasi terhadap motivasi kebersihan gigi 

lansia yang menyirih di Desa Maradesa Timur Sumba Tengah 

Tahun 2022. Sesuai  hasil analisis 40 responden saat pre test 

motivasi lansia paling banyak rendah sebanyak 32 orang (80,0%) 

dan pada post test paling banyak tinggi yaitu 35 orang (87,5%), 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi 

pada lansia.  

Motivasi diawali dengan keinginan yang dapat mempengaruhi 

perilaku individu. Motif umumnya terdiri dari kebutuhan, 
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dorongan dan tujuan.
2 

Penelitian yang dilakukan pada 80 

responden lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas I Penebel 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan motivasi dengan 

kebersihan gigi dan mulut pada lansia.
2
 Peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan motivasi lansia menjadi tinggi disebabkan karena 

sudah mendapatkan edukasi tentang kebersihan gigi melalui poster 

karena sebelumnya lansia belum pernah mendapatkan penyuluhan 

tentang kebersihan gigi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Hasil uji univariat gambaran karakteristik responden dari penelitian ini 

yaitu sebagian besar berusia 60-69 tahun, berpendidikan Sekolah 

Dasar (SD), dan berjenis kelamin perempuan.  

Hasil uji bivariat gambaran motivasi lansia sebelum edukasi dengan 

poster yaitu sebagian besar motivasi rendah dan setelah edukasi 

dengan poster motivasi lansia tinggi. Hasil uji data menggunakan uji 

Wilcoxon Rank Test yaitu ada pengaruh edukasi terhadap motivasi 

kebersihan gigi lansia yang menyirih di Desa Maradesa Timur Sumba 

Tengah Tahun 2022.  

B. Saran  

a. Bagi Puskesmas Maradesa   

Hasil penelitian ini dapat menjadi intervensi tambahan bagi tenaga 

kesehatan UPTD Puskesmas Maradesa dalam memberikan 

penyuluhan kepada lansia dengan poster tentang kebersihan gigi 

b. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sub pokok bahasan 

dalam keperawatan gerontik dan referensi bagi civitas akademika 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta khususnya tentang 

pengaruh edukasi terhadap kebersihan gigi lansia yang menyirih.  
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c. Bagi keperawatan gerontik   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

khususnya bagi keperawatan gerontik tentang kebersihan gigi pada 

lansia yang menyirih.  

d. Bagi peneliti lain  

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam memberikan 

penyuluhan bagi peneliti selanjutnya untuk menyediakan tempat 

penelitian yang lebih kondusif  
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